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ABSTRAK 

 

Dalam perkembangan Sejarah kain tenun tradisional dahulu hanya 

dapat dipakai oleh keluarga Kerajaan dan bangsawan istana saja akan 

tetapi pada saat ini kain tersebut juga digunakan pada acara-acara resmi. 

Adapun permasalahan yang penulis angkat dalam penulisan skripsi ini 

adalah perlindungan hukum terhadap motif songket Palembang 

berdasarkan UU 28 Tahun 2014 tentang hak cipta dan faktor-faktor motif 

songket Palembang yanazg tidak didaftarkan hak ciptanya berdasarkan UU 

28 Tahun 2014 tentang hak cipta. Penelitian ini menggunakan metode 

normatif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, seni motif sikek berjumlah 100 motif 

namun yang memiliki sertifikat hak cipta hanya berjumlah 23 buah 

selebihnya belum memiliki sertifikat karena motif tersebut tidak tahu 

penciptanya, karena tidak didaftarkan dari awal dan sudah banyak di 

plagiarisme namun tidak bisa dilaporkan karena tidak memiliki sertifikat 

hak ciptanya. Di Palembang songket dibedakan menjadi dua, yakni 

songket dengan desain benang emas yang penuh disebut dengan songket 

lepus dan songket tawur. Adapun motif dan ragam hias yang diterapkan 

pada kain songket Palembang islam yang dilarang menggambarkan 

makhluk hidup. Dewan kerajinan nasional daerah (Dekranasda) Sumatera 

Selatan mendaftarkan 150 motif kain songket. Kementerian Hukum dan 

HAM (Kemenkumham) saat ini ada 22 motif songket Palembang yang 

sudah terdaftar. 
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ABSTRACK 

 

 

In the historical development of traditional woven cloth, previously it 

could only be worn by the royal family and palace aristocrats, but now 

these cloths are also used on official occasions. The problem that the 

author raises in writing this thesis is the legal protection of Palembang 

songket motifs based on Law 28 of 2014 concerning copyright and factors 

in Palembang songket motifs that have not been copyrighted based on Law 

28 of 2014 concerning copyright. This research uses normative methods. 

Based on the results of this research, there are 100 motifs of sikek motif 

art but only 23 have copyright certificates, the rest do not have certificates 

because the creators of these motifs are not known, because they were not 

registered from the start and there has been a lot of plagiarism but cannot 

be reported because they do not have a copyright certificate. In 

Palembang, songket is divided into two, namely songket with a full gold 

thread design, called songket lepus and songket tawur. The motifs and 

decorations applied to Islamic Palembang songket cloth are prohibited 

from depicting living creatures. The South Sumatra regional national 

crafts council (Dekranasda) registered 150 songket cloth motifs. The 

Ministry of Law and Human Rights (Kemenkumham) currently has 22 

registered Palembang songket motifs. 
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